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ANALISIS FAKTOR EKONOMI YANG MEMPENGARUHI TINGKAT 
INFLASI DI JAWA TIMUR 
Oleh :  
M. RIZKI JOHANSYAH 
ABSTRAK 
 Dalam perekonomian perkembangan ekonomi sangat di pengaruhi oleh 
tingkat inflasi. Inflasi dapat mempengaruhi perekonomian, karena inflasi sering 
berubah-ubah tergantung dengan kondisi perekonomian itu sendiri. Adapun 
faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat inflasi : Pengeluaran pemerintah, 
Jumlah Uang Beredar, Kurs Valas, Suku Bunga Pasar Uang Antar Bank (PUAB). 
Dari keempat variabel ini, adapun Pengeluaran pemerintah yang paling 
mempengaruhi tingkat inflasi. Karena berhubungan langsng dengan kebijakan 
pemerintah. Sedangkan variabel yang mempengaruhi tingkat inflasi berdasarkan 
analisa secara linier berganda selain pengeluaran pemerintah adalah jumlah uang 
beredar, suku bunga pasar uang antar bank (PUAB), sedangkan kurs valas tidak 
berpengaruh signifikan terhadap tingkat inflasi. Secara makro pemerintah harus 
mengontrol tingkat inflasi jika ingin perekonomiannya stabil. Tujuan peneleitian 
ini untuk mengetahui pengaruh pengeluaran pemerintah, jumlah uang beredar, 
kurs valuta asing, tingkat suku bunga terhadap inflasi dan untuk mengetahui 
variabel mana yang paling berpengaruh terhadap tingkat inflasi di Jawa Timur. 
 
 Variabel yang digunakan adalah inflasi (Y), pengeluaran pemerintah (X1),   
jumlah uang beredar (X2), Kurs rupiah terhadap US $ (X3), suku bunga pasar uang 
antar bank (X4). Teknik analisis menggunakan regresi linier berganda dam untuk 
mengujinya menggunakan uji F dan uji T. 
 
 Berdasarkan hasil analisis dan pemgujian hipotesis diperoleh hasil Fhitung 
3,703 > Ftabel 3,48, sehingga secara simultan variabel bebas berpengaruh secara 
signifikan terhadap inflasi di Jawa Timur. Sedangkan hasil uji t secara parsial 
variabel pengeluaran pemerintah (X1), jumlah uang beredar (X2), suku bunga 
pasar uang antar bank (X4) berpengaruh secara signifikan terhadap inflasi dengan 
nilai masing-masing thitung 3,316 > ttabel 2,228, thitung 3,633 > ttabel 2,228 dan thitung -
3,379 > ttabel 2,228, sedangkan variabel kurs rupiah terhadap US $ (X3) tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap inflasi dan nilai masing-masing thitung 
2,182 < ttabel 2,228.  
 
Kata kunci : Pengeluaran pemerintah, Jumlah uang beredar, Kurs valas, Suku 
bunga antar bank (PUAB). 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar  Belakang 
   Perekonomian merupakan suatu tulang punggung dalam kemajuan 
suatu negara, tak terkendali di Indonesia, perkembangan ekonomi, 
pertumbuhan ekonomi, kesejahteraan ekonomi, kemajuan ekonomi akan 
berjalan selaras sesuai dengan stabilitas situasi dan kondisi sosial, politik 
dan budaya di suatu negara. Pertumbuhan ekonomi dapat di pengaruhi 
beberapa faktor, atau unsur-unsur yang dapat merubah tingkat 
perekonomian. Menurut Bonne, dalam Mulyono, (2002 :226) indikator atau 
faktor yang paling mempengaruhi perekonomian adalah tingkat inflasi. 
Sudah bukan hal baru lagi, jika sering kali masalah inflasi ini dapat 
mempengaruhi perekonomian di suatu negara. Inflasi sendiri dapat diartikan 
sebagai “kenaikan harga-harga barang secara umum pada suatu periode 
tertentu pada suatu negara . Inflasi dapat ,mempengaruhi sendi 
perekonomian, misalnya : naiknya harga BBM akan mempengaruhi 
kenaikan harga barang-barang kebutuhan yang lainnya, juga dapat 
menaikkan harga-harga bahan baku dll.  
Perkembangan harga berbagai komoditas di Jawa Timur pada bulan 
April 2009 secara umum menunjukkan adanya penurunan. Berdasarkan hasil 
pemantauan BPS di 10 kota di Jawa Timur, pada bulan April 2009 Jawa 
Timur mengalami deflasi 0,47%, atau penurunan Indeks harga Konsumen 
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(IHK) dari 113,89 pada bulan Maret 2009 menjadi 113,35 pada bulan 
April 2009. Kondisi ini terlihat lebih berbeda dibandingkan bulan yang sama 
tahun 2007 dan 2008 yang mengalami inflasi 0,88% dan 0,35%. Bulan April 
2009 Jawa Timur sudah mengalami inflasi 0,61%, sedangkan nasional baru 
0,04%. (Anonim,2009 :1) 
Ada beberapa variabel yang mempengaruhi tingkat inflasi di Jawa 
Timur meliputi :  
Pengeluaran pemerintah adalah merupakan bagian dari Anggran 
Belanja Negara, akan tetapi tidak seluruh pengeluaran Anggaran Pendapatan 
Belanja Negara merupakan pengeluaran pemerintah. (Boediono,1998: 36).  
Pengeluaran pemerintah meliputi belanja pegawai dan belanja rutin . 
pengeluaran pemerintah setiap tahunnya dapat berubah sesuai dengan 
alokasi kebutuhan yang dialokasikan untuk kegiatan pemerintah yang 
sedang dijalankan oleh pemerintah.hal ini bisa dilihat dari pengeluaran 
pemerintah untuk belanja  pegawai berdasarkan  data yang di peroleh, 
Realisasi Tahun 2005 Sebesar Rp.54.254.200.000.sedangkan pada tahun 
2006 sebesar Rp.73.252.300.000 atau meningkat 35% dari belanja pegawai 
sebelumnya. Kemudian di tahun 2007, meningkat kembali 23%, (atau) 
menjadi Rp.90.425.000.000,- lalu di APBN Realisasi tahun 2008 pun terus 
meningkat menjadi Rp.112.829.900.000 atau 25% dari tahun sebelumnya. 
(Taufik A, 2010 : 2) 
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 Jumlah uang beredar (Money Supply) di Indonesia didefinisikan 
sebagai tagihan masyarakat terhadap sektor perbankan dan terbatas pada 
jumlah antara uang kartal dan uang giral. (Gunawan, 1991 : 61) 
  Jumlah uang beredar pada tahun 2004 adalah sebesar Rp 1,033.53 
Milyar, jumlah uang beredar mengalami kenaikan pada tahun 2005 adalah 
Rp 1,203.22 Milyar atau mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya 
sebesar 16,4 %. jumlah uang beredar kembali mengalami kenaikan pada 
tahun 2006 sebesar Rp 1,382.07 Milyar, yang mengalami kenaikan sebesar 
14,9 % dari tahun 2005. (Oktavia, 2005 : 6) 
Pasar valuta asing adalah pertukaran kurs valas yang mempunyai 
fungsi pokok dalam membantu kelancaran lalu lintas pembayaran 
internasional. Posisi nilai tukar suatu negara memiliki pengaruh terhadap 
sistem perekonomiannya. Masih segar dalam ingatan kita, kira-kira  satu 
dasawarsa yang lalu, kita pernah mengalami keadaan ekonomi yang begitu 
berat di pertengahan tahun 1997, kita mengalami Krisis ekonomi yang 
berawal dari krisis moneter yang dipicu oleh pelemahan mata uang bath 
Thailand yang berangsur-angsur menularkan dampaknya ke mata uang 
Rupiah. Dampak krisis tersebut telah mengguncang kondisi perekonomian 
di negara-negara Asia Tenggara, termasuk di tanah air, perkembangan kurs 
valas antara tahun 2006 sampai 2008 cenderung mengalami kecenderungan 
yang naik turun. Hal ini bisa dilihat dari data yang diperoleh pada tahun 
2006 pada bulan Januari, Februari, Maret perkembangan valas berkisar pada 
nilai Rp 9.500 terhadap 1 US Dolar, sempat mengalami penurunan pada Mei 
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2006 menjadi Rp 9.000 terhadap 1 US Dolar, setelah itu pergerakan nilai 
valas rupiah terhadap US Dolar stabil pada nilai Rp 9.500 dari Juli 2006 
sampai November 2006 . pada tahun 2007 perkembangan valas antara bulan 
Januari 2007 sampai Maret sebesar RP 9.500 atau tidak banyak mengalami 
perubahan dari tahun sebelumnya.begitu juga bulan Mei 2007 sampai 
November 2007 pergerakan nilai valas tidak banyak mengalami perubahan 
seperti pada tahun 2006. begitu juga pada Januari 2008 sampai Juli 2008 
valas tidak mengalami perubahan yang berarti atau berkisar antara RP 9.000 
sampai Rp 9.500 terhadap 1 US Dolar. Kurs valas sempat mengalami 
kenaikan yang berarti pada September 2008 sampai November 2008 sebesar 
RP 12.000 terhadap 1 US Dolar. Tetapi kembali mengalami sedikit 
penurunan pada akhir tahun yaitu pada desember 2008 mengalami 
penurunan Rp 11.000 terhadap 1US Dolar. (Anonim, 2007 : 3) 
Menurut Karl dan Fair (2001:635) suku bunga adalah pembayaran 
bunga tahunan dari suatu pinjaman, dalam bentuk persentase dari pinjaman 
yang diperoleh dari jumlah bunga yang diterima tiap tahun dibagi dengan 
jumlah pinjaman. Tingkat suku bunga SBI dalam 3 tahun terakhir terlihat 
mengalami penurunan, dimana tingkat suku bunga SBI pada tahun 
Desember 2002 adalah sebesar 12,93%, yang menurun menjadi sebesar 
8,31% di tahun 2003, dan kembali menurun sebesar 7,43%. Semakin 
menurunnya tingkat suku bunga SBI ini ada indikasi dipicu oleh tingginya 
aktivitas perdagangan valuta asing dalam hal ini dollar Amerika, sehingga 
ada kecenderungan banyak investor yang lebih memilih menginvestasikan 
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dananya di sektor perdagangan valuta asing. Nilai fluktuasi perdagangan 
valuta asing dalam hal ini rupiah dan dollar AS  dalam tiga tahun terakhir 
terbukti menunjukkan fluktuasi yang sangat tinggi dimana pada bulan 
Januari 2002 nilai kurs rupiah terhadap Dollar AS adalah Rp. 10.320 dan 
ditutup pada akhir Desember 2002 adalah sebesar Rp. 8.940. Pada bulan 
Januari 2003 nilai kurs Rupiah adalah sebesar Rp. 8876 dan ditutup pada 
akhir Desember 2003 adalah sebesar Rp. 8456, dan pada tahun 2004 nilai 
kurs rupiah terhadap Dollar pada bulan Januari 2004 sebesar Rp. 8.841 dan 
ditutup pada Desember 2005 sebesar Rp. 9.290. (Anonim, 2007 : 6) 
Dan apa yang saya simpulkan ini merupakan bagaimana 
mengetahui ke empat faktor ekonomi tersebut mempengaruhi Tingkat Inflasi 
di Jawa Timur. 
Sesuai dengan data fakta yang terjabar di atas, maka penelitian ini 
menitik beratkan pada faktor ekonomi yang mempengaruhi tingkat inflasi di 
Jawa Timur, maka penelitian ini mengambil Judul “Analisis Faktor Ekonomi 
Yang Mempengaruhi Tingkat Inflasi Di Jawa Timur”. 
1.1. Perumusan Masalah 
Pada penelitian ini, perumusan masalah yang akan dibahas adalah : 
1. Apakah Pengeluaran Pemerintah, Jumlah Uang Beredar, Kurs Valuta 
Asing, Tingkat Suku Bunga berpengaruh terhadap inflasi di Jawa Timur. 
2. Diantara variabel-variabel tersebut manakah yang paling berpengaruh 
terhadap inflasi di Jawa Timur. 
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1.2. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh Pengeluaran Pemerintah, Jumlah Uang 
Beredar, Kurs Valuta Asing, Tingkat Suku Bunga terhadap Tingkat Inflasi di 
Jawa Timur. 
2. Untuk mengetahui variabel mana yang paling berpengaruh terhadap Tingkat 
Inflasi di Jawa Timur. 
1.3. Manfaat Penelitian 
1. Menambah ilmu pendidikan serta digunakan acuan bagi peneliti 
selanjutnya,khususnya tentang inflasi di Jawa Timur. 
2. Sebagai bahan informasi kepada pengambil keputusan dalam hal yang 
berhubungan dengan inflasi. 
3. Sebagai bahan tambahan perbendaharaan di Fakultas Ekonomi 
UPN’’Veteran’’Jawa Timur. 
 
 
